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ABSTRAK

Dwinda Darapati. 2026. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Teks
Informasi Menggunakan Model Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) Di Kelas VV SDN 01 Il Koto Rambatan Kabupaten Tanah Datar. Skripsi.
Fakultas 1lmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca
pemahaman teks informasi peserta didik kelas V SDN 01 III Koto Rambatan
Kabupaten Tanah Datar. Dari 18 orang peserta didik hanya 6 orang (33,3%) yang
mencapai KKTP denga rata-rata nilai 59,4.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan modul ajar, pelaksanaan
pembelajaran serta peningkatan kemampuan membaca pemahaman teks informasi
menggunakan model CIRC. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model
Kemmis dan Mc taggart dengan subjek guru dan 18 peserta didik kelas V,
dilaksanakan dalam dua siklus. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi modul
ajar, aktivitas guru dan peserta didik, serta tes hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada seluruh aspek : kualitas modul
ajar dari 84,37% menjadi 96,87%; aktivitas guru dari 75% menjadi 100%; aktivitas
peserta didik dari 71,87% menjadi 96,87%; rata-rata nilai pengetahuan dari 67,2
menjadi 82,7 dengan ketuntasan 100%. Simpulannya, model CIRC efektif
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman teks informasi peserta didik kelas
V sekolah dasar.

Kata kunci: Membaca pemahaman, teks informasi, model CIRC
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan salah satu dari empat kemampuan bahasa
pokok, dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, ilmu
pengetahuan dan pengalaman baru yang belum pernah diketahui
sebelumnya. Membaca adalah cara memindahkan makna langsung dari
media yang menyajikan tulisan ke dalam pikiran pembaca, dimana simbol-
simbol bahasa yang tertulis diubah menjadi pemahaman, pengetahuan dan
pengalaman baru (Tania & Isnaini, 2023). Kegiatan membaca bukan hanya
untuk melihat bagaimana susunan huruf, namun juga mengikutsertakan
kemampuan kognitif, imajinasi dan interprestasi sehingga pembaca mampu
menangkap pesan, ide ataupun nilai yang terkandung dalam teks tersebut
(Yesika et al., 2020).

Membaca adalah alat penting yang dapat digunakan untuk
menyampaikan dan memperoleh informasi dalam berbagai konteks.
Membaca memiliki peran yang krusial dalam perluasan wawasaan
seseorang, karena dengan membaca individu dapat mengakses informasi,
pengetahuan dan pengalaman baru (Ambarita et al., 2022). Tujuan
membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi,
memahami makna bacaan. Makna erat sekali berhubungan dengan maksud,

tujuan atau intensif dalam membaca. Dengan membaca dapat membantu



kita untuk membentuk sudut pandang yang lebih kritis, empati yang lebih
dalam dan kecerdasan secara intelektual ataupun emosional bagi para
pembacanya. (Riyanti et al., 2025)

Membaca pemahaman merupakan kemampuan memahami maksud
dan isi bacaan melalui aktivitas membaca, yang mencakup kesanggupan
pembaca dalam menangkap ide, gagasan, serta pesan yang disampaikan
penulis secara menyeluruh dan bermakna. Menurut (Ayuningrum &
Herzamzam, 2022) membaca pemahaman adalah kemampuan untuk
memahami, memproses dan menafsirkan informasi yang tertulis dalam
sebuah teks, yang bukan sekedar membaca kata-katanya namun juga dapat
memahami makna, konteks dan maksud dari penulis. Dengan memiliki
kemampuan membaca pemahaman, seorang peserta didik sudah memegang
kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran, karena ilmu yang diperoleh
peserta didik tidak hanya di dapat dari proses belajar mengajar di sekolah,
tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari (Sarika
etal., 2021).

Membaca pemahaman memiliki sejumlah karakteristik yang saling
berkaitan. (Sukma et al., 2021) menyatakan bahwa karakteristik membaca
pemahaman adalah kemampuan memperkirakan makna kata dan frasa,
memahami fungsi kata tugas dalam hubungan intrakalimat maupun
antarkalimat, serta memahami unsur-unsur transisi dalam bahasa yang

berperan dalam membangun keterpaduan makna teks secara keseluruhan.



Sejalan dengan pendapat (Putri et al., 2025) yang mengungkapkan bahwa
membaca pemahaman ditandai oleh adanya pengetahuan tentang dunia
yang memungkinkan pembaca memahami informasi baru, kemampuan
mengenali berbagai struktur teks yang dibaca, serta keterlibatan aktif
pembaca dalam membangun dan mencari makna dari teks.

Salah satu jenis bacaan yang sering digunakan dalam kegiatan
membaca pemahaman adalah teks informasi, yaitu teks yang berisi data
kejadian yang diolah sehingga dapat dipahami oleh pembacanya. Teks
informasi adalah jenis teks non fiksi atau ekspositori yang menyampaikan
fakta, data dan pengetahuan secara jelas mengenai suatu topik kepada
pembaca. Teks informasi tidak hanya menyampaikan isi, tetapi juga
mempermudah pembaca menangkap ide utama dan mengembangkan
wawasan secara ilmiah (Eliata et al., 2021). Teks informasi juga dikenal
dengan pemberitahuan atau pewarta yang dibuat untuk memberikan
wawasan pengetahuan mengenai peristiwa yang terjadi. Tujuan dari teks ini
adalah untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan tentang suatu
topik secara objektif dan faktual. Teks ini disusun dengan struktur yang
jelas dan menggunakan bahasa yang lugas untuk memudahkan pembaca
memahami informasi yang disampaikan (Yusiana et al., 2023).

Membaca pemahaman memiliki keterkaitan yang erat dengan teks
informasi, karena tujuan utama membaca teks informasi adalah memahami

isi, fakta, dan gagasan yang disampaikan secara objektif. Kemampuan



membaca pemahaman memungkinkan pembaca menangkap ide pokok,
memahami hubungan antar ide, serta menafsirkan informasi yang disajikan
secara sistematis dalam teks (Chandra, 2023). Melalui kemampuan
tersebut, pembaca tidak hanya mampu mengenali struktur dan unsur
kebahasaan teks informasi, tetapi juga dapat menyimpulkan isi bacaan
secara tepat sehingga informasi yang diperoleh dipahami secara utuh dan
bermakna. Bagi peserta didik, membaca teks informasi berperan dalam
memperoleh ilmu pengetahuan, menemukan fakta dan data, serta
mengembangkan wawasan yang bersifat ilmiah, sehingga penyajian teks
informasi umumnya dilengkapi dengan penjelasan yang jelas untuk
memudahkan pembaca memahami makna yang disampaikan (Saepudin et
al., 2022).

Realitas yang ditemui di lapangan menunjukkan masih banyak peserta
didik yang hanya mampu membaca namun belum mampu memahami isi
bacaan, terlebih pada teks informasi. (Rahmatina, 2024) mengungkapan
bahwa hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya rendahnya minat
baca peserta didik, kemampuan berpikir kritis yang terbatas dan model
pembelajaran yang hanya mengandalkan pemaparan materi secara naratif
yang tidak menstimulasikan peserta didik untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Sehingga kurang mampu mendorong peserta didik untuk
berpikir sendiri dan secara kritis. Hal ini menyebabkan terhambatnya

kemampuan peserta didik dalam mengolah informasi yang didapatkan



(Suriani et al., 2025). Sedangkan di era digital dengan arus informasi yang
sangat cepat, kemampuan membaca pemahaman menjadi kebutuhan
penting agar individu tidak hanya menerima, tetapi mampu menafsirkan,
memilah, dan mengevaluasi informasi secara tepat. Karena itu, membaca
pemahaman menjadi dasar literasi media dan digital, sekaligus pelindung
dari penyerapan informasi secara pasif (Helsa et al., 2025).

Membaca pemahaman merupakan fondasi penting bagi keberhasilan
akademik peserta didik di jenjang pendidikan selanjutnya. Memahami dan
mengatas kesulitan yang dialami peserta didik di Sekolah Dasar adalah
langkah krusial. Permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam membaca
pemahaman sangat beragam, mulai dari level dasar hingga yang lebih
kompleks. Adapun permasalahan pada membaca pemahaman menurut
(Lena et al,. 2023) yaitu kesulitan memahami makna teks, mengungkapkan
kembali dan menjawab pertanyaan dari teks.

Ketidakmampuan peserta didik dalam memperkirakan makna kata
dan frasa berdasarkan konteks menyebabkan keterbatasan kosakata dan
rendahnya kemampuan inferensi, yang merupakan permasalahan umum
pada membaca pemahaman. Demikian pula jika peserta didik hahal
memahami fungsi kata tugas seperti konjungsi dan preposisi dalam intra
atau antar kalimat, mereka akan kesulitan menangkap hubungan logis sebab
— akibat, pertentangan atau rujukan antar klausa sehingga pemahaman teks

menjadi terpecah. Selanjutnya ketidakpekaan terhadap unsur transisi seperti



pertama, di sisi lain, atau sebagai kesimpulan mengakibatkan peserta didik
tidak dapat mengikuti alur argumentasi atau struktur teks secara koheren
yang merupakan ciri khas pembaca dengan pehamanan rendah. Sehingga
menjadi penyebab rendahnya kemampuan membaca pemahaman peserta
didik sekolah dasar secara keseluruhan.

Dalam penelitian (Suandi et al., 2023) di SD Negeri 05 Landau Tubun
menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman peserta didik
sebagian besar berada pada kategori cukup hingga kurang, ditandai dengan
kesulitan memahami ide pokok dan makna implisit. Faktor penyebabnya
meliputi penguasaan kosakatan terbatas, minat baca rendah, metode
pembelajaran kurang interaktif serta minimnya bahan bacaan dan fasilitas
pendukung (Frans et al., 2023). Sedangkan di SDN 005 Langgini,
kemampuan membaca pemahaman peserta didik masih tergolong rendah
(Hasibuan et al., 2024).

Kondisi serupa terjadi di kelas IV SDN Harapan Baru 1 Bekasi.
Peserta didik mengalami kesulitan membaca dan memahami teks, termasuk
menjawab pertanyaan 5W + 1 H (siapa, apa, kapan, di mana, mengapa,
bagaimana), menentukan gagasan utama dan menyusun kesimpulan. Hal ini
disebabkan konsentrasi rendah dan kelancaran membaca belum optimal,
sehingga menghambat pemahaman teks. (Murfiana et al., 2022).

Fenomena yang terjadi di Kelas V SDN 01 11 Koto berdasarkan hasil

wawancara dengan guru kelas V pada tanggal 30 September 2025



menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman peserta didik
masih tergolong rendah. Ditandai dengan kesulitan menemukan ide pokok
bacaan, ketidakmampuan menyimpulkan isi teks, serta mengungkapkannya
kembali dengan bahasa sendiri. Sehingga kemampuan membaca
pemahaman peserta didik belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik
membaca pemahaman yang menuntut pemahaman ide pokok, keterkaitan
antar ide, dan penyimpulan isi bacaan secara utuh dan bermakna.
Kondisi ini dipengaruhi oleh kurangnya pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif, rendahnya motivasi belajar, serta masih adanya peserta
didik yang belum lancar membaca.

Hal ini mengindikasikan bahwa adanya kesenjangan antara tuntutan
karakteristik membaca pemahaman dan kemampuan aktual peserta didik.
Dalam membaca pemahaman, pembaca seharusnya mampu mengolah
informasi secara aktif, menginterpretasikan isi teks, serta mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Sebaliknya, peserta
didik di kelas V SDN 01 Il Koto cenderung belum mampu melakukan
proses kognitif tersebut secara optimal, sehingga pemahaman terhadap teks
masih bersifat parsial dan belum menyeluruh. Fenomena yang terjadi
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran membaca yang berlangsung
belum sepenuhnya mendukung pengembangan karakteristik membaca
pemahaman secara maksimal. Hal ini menegaskan perlunya upaya

perbaikan dalam pembelajaran, baik melalui pemilihan model, strategi,



maupun aktivitas pembelajaran yang lebih menekankan keterlibatan aktif
peserta didik dalam memahami dan mengonstruksi makna teks.
Ketidakmampuan peserta didik dalam membaca pemahaman teks informasi
terlihat pada nilai Penilaian Harian, sebagaimana yang ditunjukkan tabel
berikut:

Tabel 1. Nilai Peserta didik Kelas VV Semester 1 Pada Materi Membaca

pemahaman teks informasi di SDN 01 111 Koto Kec. Rambatan Kab.
Tanah Datar

No Nama KKTP Nilai Ketuntasan
Tuntas Tidak
1 AZ 75 70 V4
2 AKP 75 60 v
3 AMA 75 30 v
4 AAF 75 80 v
5 A 75 60 v
6 BAU 75 10 v
7 DS 75 30 v
8 EK 75 100 v
9 GG 75 90 v
10 HRR 75 90 v
11 KQA 75 50 v
12 KA 75 50 v
13 MF 75 40 v
14 MZ 75 40 v
15 NNY 75 80 v
16 RR 75 50 v
17 RIA 75 60 v
18 RRH 75 80 v
Jumlah 1070 6 12
Rata-rata 59,4
Persentase 33,3% 66,6%




Berdasarkan hasil penilaian harian (PH) yang dilakukan pada tanggal
30 September 2025, diketahui bahwa 12 dari 18 peserta didik masih
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) pada pembelajaran membaca pemahaman pada teks informasi. Jika
dihitung secara persentase, peserta didik hanya tuntas sebesar 33,3%
sedangkan yang belum tuntas mencapai 66,6%. Rendahnya capaian
tersebut tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan pemahaman teks, tetapi
juga metode pembelajaran yang belum sepenuhnya mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

Idealnya kemampuan membaca pemahaman peserta didik sekolah
dasar kelas tinggi seharusnya mencerminkan pencapaian standar literasi
yang tinggi, di mana peserta didik tidak hanya mampu membaca secara
lancar, tetapi juga memproses, menganalisis, dan mengaplikasikan
informasi dari teks secara mendalam. Dalam skenario ideal, nilai rata-rata
kemampuan membaca pemahaman kelas V atau VI sekolah dasar mencapai
minimal 80 dari skala 100 (Lukman et al., 2023). Kondisi ini menegaskan
pentingnya pembelajaran membaca pemahaman sejak jenjang sekolah
dasar, karena fase ini merupakan tahap pembentukan kemampuan literasi
awal yang akan memengaruhi kecakapan peserta didik dalam memahami
teks, berpikir kritis, serta menyikapi informasi secara bijak di kemudian

hari (Restianty, 2025).
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Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
membaca pemahaman adalah Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Model CIRC merupakan model pembelajaran
kooperatif yang mengintegrasikan kegiatan membaca dan menulis dalam
kelompok kecil untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
peserta didik sekolah dasar. Fokus utama kegiatan CIRC adalah
mengoptimalkan penggunaan waktu pembelajaran dengan mengondisikan
peserta didik dalam tim-tim kooperatif yang dikoordinasikan dengan
pengajaran kelompok membaca (Chandra et al., 2025). Melalui kegiatan
tersebut, peserta didik dibimbing untuk mengidentifikasi ide pokok,
memahami permasalahan dalam teks informasi, serta mengembangkan
pemahaman membaca, penguasaan kosakata, kemampuan menangkap
pesan bacaan, dan ejaan, sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan dalam kelompoknya (Zulkarnaini et al.,
2024). Peserta didik juga bisa berpartisipasi aktif serta punya kesempatan
untuk mengembangkan pemahaman membaca dan berpikir kritis, mereka
juga bisa menyampaikan pendapatnya (Himami et al., 2025).

Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
merupakan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman teks informasi. Model ini memiliki
keterkaitan yang erat dengan membaca pemahaman karena menempatkan

kegiatan memahami teks sebagai inti pembelajaran (Sari et al., 2024).
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Selain itu, model CIRC mengintegrasikan kegiatan membaca dan menulis
sehingga peserta didik mampu mengolah, menafsirkan, dan menyimpulkan
isi bacaan secara sistematis melalui rangkuman atau tanggapan dengan
bahasa sendiri. Penerapan model ini mendorong kerja sama antarpeserta
didik, memungkinkan terjadinya saling membantu dan tutor sebaya,
sehingga pemahaman terhadap teks informasi dan hasil belajar peserta didik
dapat meningkat (Mistendeni, 2020).

Penelitian (Mangundap et al., 2023) di SD Negeri 2 Tomohon serta
penelitian pada peserta didik kelas IV Gugus IV Kecamatan Selaparang
sama-sama menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia. Pada penelitian PTK yang melibatkan 18 peserta didik
menunjukkan bahwa model CIRC tidak hanya unggul dibanding
pembelajaran konvensional, tetapi juga mampu meningkatkan kompetensi
abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, karakter,
dan kewarganegaraan.

Penelitian tindakan kelas di SD Negeri Muncar 01 yang diterapkan
pada peserta didik kelas Il menunjukkan bahwa model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) efektif meningkatkan
keterampilan membaca dan hasil belajar Bahasa Indonesia. Penerapan
langkah-langkah CIRC membantu peserta didik dalam aspek kelancaran

membaca, intonasi, pengucapan, dan pemahaman teks, sementara keaktifan



12

mereka dalam diskusi, presentasi, dan latihan membaca turut mendukung
peningkatan hasil belajar (Putri & Astuti, 2023). Secara keseluruhan, CIRC,
baik secara mandiri maupun dipadukan dengan media animasi, terbukti
lebih efektif dibanding pembelajaran konvensional (Purwanti & Putra,
2019).

Sejauh ini di SDN 01 Ill Koto, guru kelas V menyampaikan bahwa
pembelajaran membaca menggunakan metode pembelajaran terpusat pada
guru dan belum menerapkan model pembelajaran inovatif yang berorientasi
pada peningkatan pemahaman teks secara kolaboratif. Guru juga belum
mengenal maupun menggunakan model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC), padahal berbagai penelitian menunjukkan bahwa
model tersebut mampu membantu peserta didik memahami bacaan melalui
kegiatan membaca berkelompok, diskusi terarah, pemahaman isi teks, dan
pelatihan mengungkapkan kembali informasi dengan bahasa mereka
sendiri. Dengan demikian, model CIRC berpotensi menjadi salah satu
alternatif solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan membaca
pemahaman peserta didik kelas V di SDN 01 111 Koto.

Pada penelitian sebelumnya belum mengakaji secara spesifik
kesulitan menyimpulkan dan belum mengaitkan permasalahan menemukan
ide pokok, menyimpulkan dan mengungkapkan kembali dengan bahasa
sendiri dengan karakteristik membaca pemahaman. Sehingga penelitian ini

hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mempertemukan secara
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sistematis antara kesulitan operasional peserta didik dan karakteristik dari
membaca pemahaman.

Selain itu kebaharuan dari penelitan ini adalah penggunaan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam
pembelajaran membaca pemahaman teks informasi, mengingat model
tersebut lebih banyak digunakan pada pembelajaran teks narasi. Penelitian
ini memilih teks informasi sebagai fokus kajian karena memiliki
karakteristik faktual, objektif, dan sistematis, sehingga memerlukan model
pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dan
kolaboratif dalam memahami isi bacaan. Melalui penerapan model CIRC,
diharapkan kemampuan membaca pemahaman teks informasi peserta didik
dapat meningkat, khususnya dalam menemukan ide pokok, menyimpulkan
isi teks, serta mengungkapkan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran membaca pemahaman di
sekolah dasar serta memberikan kontribusi sebagai alternatif solusi bagi
guru dalam mengatasi rendahnya kemampuan literasi peserta didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik melakukan
penelitian tentang “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman
Teks Informasi Menggunakan Model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) Di Kelas V SDN 01 Il Koto Rambatan

Kabupaten Tanah Datar”.
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana modul ajar pembelajaran disusun dengan menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada teks informasi
peserta didik di kelas V SDN 01 11l Koto?

2. Bagaimana pelaksanaan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman pada teks informasi di kelas VV SDN 01 11l Koto?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca pemahaman teks
informasi menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) di kelas VV SDN 01 111 Koto?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan modul ajar pembelajaran disusun dengan
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
teks informasi pada peserta didik kelas V SDN 01 111 Koto.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan kemampuan

membaca pemahaman teks informasi pada peserta didik kelas VV SDN 01
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111 Koto.

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman teks
informasi peserta didik kelas V SDN 01 IIl Koto melalui penerapan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang
pendidikan dasar, khususnya terkait penerapan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan
strategi pembelajaran membaca yang efektif dan berbasis kolaboratif.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peserta didik

1) Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, terutama dalam
menemukan ide pokok, menyimpulkan isi teks, dan
mengungkapkan kembali informasi dengan bahasa sendiri.

2) Menumbuhkan minat baca melalui kegiatan belajar yang interaktif
dan kolaboratif.

3) Melatih keberanian berpendapat, kerja sama, dan keterlibatan aktif

dalam pembelajaran.
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b) Bagi Guru
1) Memberikan alternatif model pembelajaran yang inovatif dan
aplikatif dalam pembelajaran membaca pemahaman.
2) Membantu guru mengatasi rendahnya keterampilan membaca
peserta didik melalui pendekatan kelompok yang terstruktur.
3) Meningkatkan kompetensi guru dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran berbasis CIRC
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Menjadi bahan referensi untuk penelitian lanjutan mengenai model
CIRC atau keterampilan membaca pemahaman di tingkat sekolah
dasar.
2) Memberikan gambaran mengenai penerapan PTK dalam konteks

peningkatan literasi peserta didik.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
kemampuan membaca pemahaman teks informasi menggunakan model

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas V SDN 01 Iil

Koto Rambatan Kabupaten Tanah Datar, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Modul ajar yang disusun dengan model CIRC terbukti efektif dalam
mendukung peningkatan kemampuan membaca pemahaman teks informasi.
Modul ajar dikembangkan secara sistematis dengan memuat komponen
informasi umum, identifikasi peserta didik, tujuan pembelajaran, materi,
model pembelajaran, kegiatan pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup),
media dan sumber belajar, serta asesmen. Hasil penilaian modul ajar
mengalami peningkatan dari siklus | pertemuan | (84,37% kategori Baik)
menjadi siklus | pertemuan Il (93,75% kategori Sangat Baik) dan mencapai
96,87% kategori sangat baik pada siklus II.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan model CIRC dilaksanakan melalui enam
langkah utama: (a) membentuk kelompok heterogen, (b) membagikan
wacana sesuai topik, (c) peserta didik bekerja sama dalam kelompok, (d)
peserta didik membacakan hasil diskusi, () guru memberikan penguatan,
dan (f) guru bersama peserta didik menarik kesimpulan. Aktivitas guru

meningkat dari 75% (siklus | pertemuan 1) menjadi 90,62% (siklus |
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pertemuan Il) dan mencapai 100% pada siklus Il. Aktivitas peserta didik
juga meningkat dari 71,87% menjadi 87,5% pada siklus |1 dan mencapai
96,87% pada siklus I1.

3. Kemampuan membaca pemahaman teks informasi peserta didik mengalami
peningkatan yang signifikan setelah diterapkan model CIRC. Rata-rata nilai
pengetahuan meningkat dari kondisi awal 60,8 (ketuntasan 33,3%) menjadi
67,9 pada siklus | pertemuan 1 dan meningkat menjadi 81,9 pada siklus I
pertemuan 2 dan mencapai 82,7 pada siklus Il dengan ketuntasan 100%.
Kemampuan membaca pemahaman berdasarkan tahapan membaca juga
meningkat pada siklus | dan Il yaitu: tahap prabaca dari 56,9 menjadi 81,9;
tahap saat baca dari 62,5 menjadi 93,8; dan tahap pascabaca dari 75,8
menjadi 85,5. Dengan demikian, model CIRC efektif meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman teks informasi peserta didik kelas V SD.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkuat teori bahwa model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman, khususnya pada teks informasi di
sekolah dasar. Hasil penelitian mendukung pendapat (Huda, 2013) dan
(Abidin, 2016) bahwa langkah-langkah model CIRC yang sistematis mampu
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami teks secara

kolaboratif. Penelitian ini juga memperluas cakupan penerapan model CIRC
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yang selama ini lebih banyak digunakan pada teks narasi, Kini terbukti
efektif pula pada teks informasi.
2. Implikasi Praktis
Bagi guru, model CIRC dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran inovatif untuk mengatasi rendahnya kemampuan
membaca pemahaman peserta didik. Sementara bagi sekolah, hasil penelitian
ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan kebijakan pembelajaran
literasi yang lebih kolaboratif dan berpusat pada peserta didik. Dan bagi
peserta didik, penerapan model CIRC memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna, menyenangkan, dan melatih keterampilan berpikir Kritis,
kolaborasi, komunikasi, serta kreativitas.
C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti mengajukan
rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi Guru Kelas V
a. Guru hendaknya menerapkan model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya pada materi membaca pemahaman teks informasi, karena
terbukti efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik.
b. Guru perlu mempersiapkan modul ajar secara matang dan memastikan
selurun komponen modul ajar terpenuhi, terutama pada aspek media

pembelajaran yang menarik dan sumber belajar yang variatif.
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c. Guru sebaiknya memberikan apersepsi dan apresiasi secara konsisten

untuk meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri peserta didik.
2. Bagi Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi guru
dalam mengimplementasikan model-model pembelajaran inovatif
seperti CIRC, misalnya melalui pelatihan, workshop, atau penyediaan
sarana dan prasarana yang memadai.

b. Sekolah perlu memperkaya koleksi buku bacaan, terutama teks
informasi, serta menyediakan media pembelajaran digital yang
mendukung pengembangan literasi peserta didik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas model CIRC
pada mata pelajaran lain, jenjang kelas yang berbeda, atau pada jenis
teks lainnya seperti teks prosedur atau teks eksplanasi.

b. Penelitian lanjutan dapat mengintegrasikan model CIRC dengan media
digital, aplikasi interaktif, atau pendekatan blended learning untuk
melihat efektivitasnya dalam konteks pembelajaran abad 21.

c. Perlu dilakukan penelitian dengan durasi yang lebih panjang dan jumlah
siklus yang lebih banyak untuk melihat konsistensi peningkatan
kemampuan membaca pemahaman serta aspek lain seperti minat baca

dan kemandirian belajar peserta didik.
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4. Bagi Orang Tua dan Masyarakat
a. Orang tua diharapkan dapat mendukung kebiasaan membaca anak di
rumah dengan menyediakan bahan bacaan yang bervariasi dan
mendampingi anak dalam kegiatan membaca.
b. Masyarakat dan pihak terkait dapat berperan aktif dalam menyediakan
akses literasi, misalnya melalui pojok baca di lingkungan sekitar atau

kegiatan-kegiatan yang menumbuhkan minat baca anak
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